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Pendahuluan
• Menurut Nasrullah (2015) Media sosial merupakan medium di 

internet yang memberikan peluang bagi pengguna untuk
menampilkan dirinya maupun bersosialisasi, bekerja sama, 
berbagi, berkomunikasi bersama pengguna lain membangun
ikatan sosial secara virtual. 

• Tiktok berhasil menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh
pada tahun 2019 sebanyak 1 milliar kali di App store dan 
Google Play  serta meraih popularitas tertinggi di 6 negara 
salah satunya yaitu Indonesia (Mikhael, 2019, p. 5)

• Vina A. Muliana populer di jejaring Tiktok dengan akun Tiktok
bernama @vmuliana saat ini memiliki 3.400.000 pengikut
(followers). Isi kontennya seputar tips and trik saat melamar
kerja; mulai dari membuat CV hingga proses wawancara.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana personal branding yang dibaentuk dalam akun

social media tiktok @vmuliana?
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui personal branding yang terbentuk dalam
akun social media tiktok @vmauliana
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif yang bersumber pada paradigma interpretif.

2. Objek Penelitian

Peneliti menggunakan objek melalui beberapa video yang dimuat 
dalam akun Tiktok @vmuliana pada bulan Juni – Agustus 2021.

3. Instrumen Penelitian

Data – data sekunder yang bersumber dari video atau deskripsi 
yang dipublikasikan oleh akun Tiktok @vmuliana.

4. Teknik Pengumpulan
• Proses klasifikasi dengan menghasilkan kode-kode untuk menggambarkan 

informasi yang diperoleh.

• Melakukan pembbuatan sejumlah kategori yang memudahkan analisis hasil 
penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
1. Spesialisasi (The Law of Specialization) 2.  Kepemimpinan (The Law of Leadership)

3. Kepribadian (The Law of Personality) 4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness)
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5. Kenampakan (The Law of Visibility) 6. Kesatuan (The Law of Unity)

7. Keteguhan (The Law of Persistence) 8. Maksud baik (The Law of Goodwill)
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Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan
bahwa personal branding yang dilakukan oleh Vina Muliana
melalui akun Tiktok (@vmuliana) memenuhi keseluruhan delapan
konsep utama untuk personal branding, yaitu spesialisasi, 
kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, 
keteguhan, dan nama baik.
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